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ABSTRAK 

 

Politik Hukum adalah legal policy yang akan atau telah dilaksanakan secara nasional 

oleh Pemerintah Indonesia yang meliputi: pertama, pembangunan hukum yang 

berintikan pembuatan dan pembaharuan terhadap materi-materi hukum agar dapat 

sesuai dengan kebutuhan; kedua pelaksanaan ketentuan hukum yang telah ada 

termasuk penegasan fungsi lembaga dan pembinaan para penegakhukum. Konflik 

Horizontal adalah merupakan bentuk konflik yang pada umumnya terjadi di 

masyarakat yang terjadi antar individu atau kelompok yang memiliki kedudukan 

relatifsama, konflik horizontal yang dimaksud dalam tesis ini adalah konflik 

masyarakat antar desa di Kecamatan Modoinding, Kabupaten Minahasa Selatan, serta 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pendekatan yang dilakukan dalam 

penyelesaian konflik horisontal yang terjadi pada masyarakat di Kecamatan 

Modoinding, KabupatenMinahasa Selatan, Provinsi Sulawesi Utara. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian normative dengan menggunakan pendekatan secara normative 

berdasarkan sumber data sekunder, yang terdiri atas bahan hukum primer dan bahan 

hokum sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan studi pustaka dan wawancara. Dalam penelitianini, analisis dilakukan 

dengan cara mengolah secara sistematis bahan-bahan penelitian dengan membuat 

klasifikasi terhadap bahan hukum primer dan bahan hokum sekunder. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa formulasi hokum yang diangap sesuai untuk menyelesaikan 

konflik dilihat dari karakteristik masyarakat di Kecamatan Modoinding, yaitu 

formulasi hukum yang memperhatikan dan mempertimbangkan peraturan yang 

mengatur unsur-unsur pemberian wewenang khusus kepada pihak kepolisian dan 

aturan hukum yang memperhatikan hokum adat. 

 

Kata Kunci: PolitikHukum, KonflikHorisontal, KecamatanModoinding 
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ABSTRACT 

 

Political Law is legal policy that will or has been widely done by Indonesian 

government that include: First, construction of law is centered around formation and 

renewal based on law’s themes that correspond with the necessity: second, the 

persecution of law that include establishing role of the institusion and developing the 

law enforment. Konflik Horizontal is a form of conflict that commonly appeared in 

society between person or group which in this case the conflict has taken place 

between villages in Modoinding, South Minahasa, and then deliberately to know and 

to analizea way to end the “konflikhorizontal”in people in Modoinding, South 

Minahasa, Northern Sulawesi. This kind of research is a normative research using 

normative approach based on secondary data source, consisting primary law material 

and secondary law material. Data assembly method that used in this research is 

literature review and interview. In this research, analize had been done in the way of 

study the law materials and state a classification on primary law material and 

secondary law material. Result of the research shows that law contstruction that 

matched equally with the people of Modoindingto end the conflict is law that equally 

notice and aware of regulation that rules special authority elements to the police and 

rules of law that based on traditional law. 

 

Keyword : Political Law, Konflik Horizontal, Modoinding District 

 

 



 

vii 
 

MOTTO 

 

Dan meminta kepada Allah Tuhan Kita Yesus Kristus, yaitu Bapa yang mulia itu, 

supaya dia memberikan kepada-Mu Roh hikmat dan wahyu untuk mengenal Dia 

dengan benar. Dan supaya Dia menjadikan mata hati mu terang, agar kamu 

mengerti pengharapan apakah yang terkandung dalam panggilan-Nya: betapa 

kayanya kemuliaan bagian yang ditentukan-Nya bagi orang-orang kudus, dan 

betapa hebat kuasa-Nya bagi kita yang percaya, sesuai dengan kekuatan kuasa-

Nya, yang dikerjakan-Nya di dalam Kristus Yesus dengan membangkitkan Dia 

dari antara orang mati dan mendudukan Dia di sebelah kanan-Nya di Surga, jauh 

lebih tinggi dari segala pemerintah dan penguasa dan kekuasaan dan kerajaan dan 

tiap-tiap nama yang dapat disebut, bukan hanya di dunia ini saja, melainkan juga 

di dunia yang akan datang. 

 

Efesus 1: 17-21 
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KATA PENGANTAR 

 

Aku hendak bersyukur kepada-Mu dengan segenap hatiku, di hadapan para 

allah aku akan bermazmur bagi-Mu. Aku hendak bersujud kearah bait-Mu yang 

kudus dan memuji nama-Mu oleh karena kasih-Mu dan oleh karena setia-Mu 

kepadaku. Sebab Kau buat nama-Mu dan janji-Mu melebihi segala sesuatu. Pada 

hari aku berseru, Engkau pun menjawab aku, Engkau menambahkan kekuatan 

dalam jiwa ku. Aku hendak mengagumkan Engkau ya Allahku, Raja ku, dan aku 

hendak memuji nama-Mu untuk seterusnya dan selamanya. Ini adalah sepenggal 

kalimat yang ingin penulis gambarkan untuk menunjukkan bahwa betapa penulis 

sangat bersyukur atas penyertaan Tuhan Yesus Kristus selama penulis melakukan 

penelitian untuk menyusun tesis ini sampai dengan selesai. Tesis yang berjudul 

“POLITIK HUKUM DALAM PENYELESAIAN KONFLIK 

HORIZONTAL (STUDI KASUS DI KECAMATAN MODOINDING, 

KABUPATEN MINAHASA SELATAN)” dapat terselesaikan hanya karena 

kemurahan Tuhan Yesus saja. 

Begitu banyak yang penulis lalui dalam menyelesaikan tesis ini, itu semua 

tidak lepas dari peran penting orang-orang dekat yang dengan tulus dan iklas 

membantu penulis dalam proses penulisan tesis ini, baik berupa dukungan 

motivasi, materi, bimbingan dan doa yang berperan secara langsung maupun tidak 

langsung. Maka dengan segala ketulusan dan kerendahan hati, penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 
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terlibat dalam penulisan skripsi ini. Kesempatan ini penulis mengucapkan terima 

kasih yang tak terhingga kepada : 
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